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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Sifat dan Jenis Penelitian 

       Dalam sebuah penelitian terdapat dua pendekatan yang bisa dipilih, yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Sebenarnya perbedaannya sangat mendasar 

menyangkut falsafah atau pendekatan yang terkandung di dalamnya. 

Metodologi penelitian kuantitatif berdasarkan pendekatan positivisme (klasik 

atau objektif). Sedangkan metodologi penelitian kualitatif berasal dari 

pendekatan interpretif (subjektif) (Kriyantono, 2016, h.51). Pendekatan 

interpretif ini memiliki dua varian, yaitu konstruktivis dan kritis. Berikut ini 

adalah karakteristik dari penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif 

(Moleong, 2014, h. 31) : 

Tabel 3.1. Penelitian Kuantitatif dan Penelitian Kualitatif 

Kuantitatif Kualitatif 

Membuat deskripsi objektif tentang 

fenomena terbatas dan menentukan 

apakah fenomena dapat dikontrol 

melalui beberapa intervensi. 

Mengembangkan pengertian tentang 

individu dan kejadian dengan 

memperhitungkan konteks yang 

relevan. 

Menjelaskan, meramalkan, dan / atau 

mengontrol fenomena melalui 

Memahami fenomena sosial melalui 

gambaran holistik dan memperbanyak 
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pengumpulan data terfokus dari data 

numerik. 

pemahaman mendalam. 

Menjelaskan penyebab fenomena 

sosial melalui pengukuran objektif 

dan analisis numerikal. 

Berasumsi bahwa ‘subject matter’ 

suatu ilmu sosial berbeda dari ilmu 

fisik/alamiah. 

Datanya random dan acak dari 

sejumlah individu atau populasi yang 

masuk dalam sampel. 

Data dalam bentuk naratif, video, 

transkrip, dan catatan lapangan. 

Teorinya deduktif. Teorinya induktif. 

Metodenya terstruktur, formal, 

ditentukan terlebih dahulu. 

Historikal, etnografis, dan studi kasus. 

Analisis hasil menggunakan statistik, 

tabel, atau grafik. 

Proses analisis dengan penggalian 

tema atau generalisasi dari data dan 

mengorganisasi data. 

 

Adanya hubungan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif dari 

metodologi hingga pemilihan metode penelitian dapat digambarkan pada tabel 

3.2 berikut ini : 
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Tabel 3.2. Hubungan Pendekatan, Metodologi, dan Metode Penelitian 

Pendekatan Metodologi 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Tataran/Cara 

Analisis 

(Jenis/Tipe 

Riset) 

Klasik/Objektif/ 

Positivistik 

Kuantitatif  Survei 

 Analisis Isi 

 Eksperimental 

 Sensus 

 Deskriptif 

 Eksplanatif 

(Analitik) 

 Evaluatif 

Konstruktivis Kualitatif  Observasi 

non-

partisipan 

 Observasi 

partisipan 

 Depth-

Interview 

 Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

 Studi Kasus 

 Analisis Isi 

Kualitatif 

 Deskriptif 

 Eksplanatif 

(Grounded) 
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 Etnografi 

Kritis Kualitatif  Analisis 

Wacana 

 Framing 

 Semiotik 

 Deskriptif 

 

       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta - fakta dan sifat - 

sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2016, h.67). 

       Bogdan dan Taylor (1975 dikutip dalam Moleong, 2014, h.4) menjelaskan 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata - kata yang diamati. Karena penelitian ini adalah mengamati 

fenomena manusia, penelitian kualitatif menggunakan latar alamiah, dengan 

maksud menjelaskan fenomena yang terjadi dengan menggunakan metode 

yang ada (Denzin & Lincoln, 1987 dikutip dalam Moleong, 2014, h.5). 

       Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu 

naturalistik atau alamiah, etnografi, interaksionis simbolik, fenomenologis, 

studi kasus, interpretatif, dan deskriptif (Bogdan & Biklen, 1982 dikutip 

dalam Moleong, 2014, h.3). Pendekatan kualitatif juga menekankan persoalan 

ke dalam (kualitas) data dibandingkan banyaknya (kuantitas) data ( 

Kriyantono, 2016, h.56-57). 
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        Penjelasan tersebut cocok dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang 

ingin mengetahui pemaknaan dari pengalaman jurnalis saat memotret 

kerusuhan. Kuswarno (2009, h.47) juga membenarkan bahwa dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dapat mengungkap realitas sosial yang 

sesungguhnya.  Sifat penelitian ini adalah deskriptif, menurut Nyoman Dantes 

(2012, h.51) penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan sesuatu fenomena atau peristiwa secara sistematis 

dan apa adanya.  

3.2     Metode Penelitian 

       Metode yang digunakan yaitu fenomenologi dengan analisis deskriptif, 

peneliti yakin dengan menggunakan metode fenomenologi, peneliti dapat 

menjelaskan secara ilmiah bagaimana seorang jurnalis memaknai pengalaman 

saat dihadapkan dalam situasi kerusuhan. Seperti yang dikatakan oleh 

Kuswarno (2009, h.22) dengan menggunakan studi fenomenologi dapat 

menjelaskan makna pengalaman hidup sejumlah orang tentang konsep dan 

gejala termasuk konsep atau pandangan diri sendiri.  

3.3  Informan       

       Informan dalam penelitian ini adalah jurnalis foto pada media massa yang 

sering meliput kerusuhan di Indonesia. Peneliti memilih informan berdasarkan 

dari kerapnya informan meliput peristiwa kerusuhan. Informasi tersebut 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan informan. Menurut Kuswarno 

(2009, h.132) dalam memilih informan yang tepat adalah informan yang benar 
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- benar mengalami fenomena tersebut dan mampu mengartikulasi pengalaman 

atau pandangannya tentang sesuatu yang akan dipertanyakan. Peneliti akan 

meneliti dua jurnalis untuk menjadi key informan pada penelitian ini. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data  

       Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti itu 

sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Moleong yang dikutip dalam Wibowo 

(2013, h.166), peneliti pada penelitian kualitatif bekerja sebagai perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir, dan menjadi pelopor hasil 

penelitiannya.  

       Menurut Lofland dan Lofland (1984 dikutip dalam Moleong, 2014, h.157) 

sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata - kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain - lain. Karena 

tradisi studi fenomenologi adalah wawancara maka pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu wawancara mendalam dengan informan, yaitu jurnalis foto 

yang sering meliput peristiwa kerusuhan. Wawancara merupakan bentuk 

komunikasi antara dua orang, yaitu di mana salah satu orang ingin 

memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan - 

pertanyaan (Mulyana, 2013, h.180). Wawancara mendalam termasuk dalam 

wawancara tak terstruktur yaitu mirip dengan percakapan informal dan lebih 

terbuka antara pencari informasi dan pemberi informasi (Mulyana, 2013, 

h.181). 
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       Namun, wawancara bukan satu - satunya cara peneliti menggali informasi 

dari informan, peneliti juga mengamati perilaku, cara berbicara, gerakan 

informan, dan sebagainya. Peneliti melakukan penelitian dengan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara mendalam pada jurnalis foto yang 

memotret kerusuhan.  

3.4.1 Wawancara Mendalam 

       Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara di mana pewawancara dan informan 

terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo, 2006, h.72). 

       Dari hasil penelitian tersebut peneliti ingin menggali informasi bagaimana 

seorang jurnalis memaknai pengalamannya saat meliput kerusuhan dan apakah 

setiap jurnalis memiliki pemaknaan berbeda di saat meliput kerusuhan. 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

      Kuswarno mengatakan (2009, h.74-75) agar teknik keabsahan data dalam 

penelitian fenomenologi akurat, terdapat beberapa poin yang dapat digunakan, 

yaitu memverifikasi data oleh pembaca naskah hasil penelitian terutama dalam 

penjelasan logis dan cocok tidaknya peristiwa yang pernah dialami pembaca 

naskah serta mengelompokkan data yang sama atau cocok.  
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      Pengelompokan tema sesuai pernyataan informan dapat membantu 

validitas data penelitian. Creswell (2016, h.269) mengatakan jika tema - tema 

dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau perspektif dari informan, 

maka proses tersebut dapat menambah validitas penelitian. 

           Jadi yang harus dilakukan terkait keabsahan data menurut Dukes dalam 

Creswell (1998 dikutip dalam Kuswarno, 2009, h.74) yaitu :  

1) Konfirmasi kepada beberapa peneliti lain yang melakukan penelitian yang 

sama. 

2) Verifikasi data oleh informan. 

3) Menganalisis data, apakah data tersebut sudah logis atau cocok. 

4) Menggolongkan data di bawah data yang sama atau cocok. 

       Dari empat teknik keabsahan data di atas, peneliti melakukan verifikasi 

data oleh informan, yaitu dengan melakukan konsultasi dengan informan 

tentang pernyataan - pernyataan yang informan ceritakan. Hal ini bertujuan 

agar informan dan peneliti tidak salah paham atas penelitian yang informan 

buat. Kemudian peneliti menganalisis data dari informan agar data yang 

peneliti dapatkan sesuai dengan topik. Data - data yang peneliti dapatkan 

kemudian peneliti kelompokan sesuai dengan temanya masing - masing. 

3.6 Teknik Analisis Data 

       Karena ingin menggali pemaknaan dari sebuah pengalaman, maka teknik 

analisis data yang peneliti gunakan mengacu pada teknik analisis fenomenologi 
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dari Stevick-Colazzi-Keen yang telah dimodifikasi oleh Moustakas (1994 

dikutip dalam Kuswarno, 2009, h.69) yaitu : 

     1. Deskripsi lengkap peristiwa/fenomena yang dialami oleh informan. 

     2. Dari pernyataan - pernyataan verbal informan, kemudian : 

a) Menelaah setiap pernyataan verbal yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian. 

b) Merekam dan mancatat pernyataan yang relevan tersebut. 

c) Pernyataan yang telah dicatat kemudian dibuat daftarnya (invariant 

horizons). Pada tahap ini jangan ada pernyataan yang tumpah tindih atau 

berulang. 

d) Mengelompokkan setiap unit makna ke dalam tema - tema tertentu. 

e) Membuat sintesis dari unit - unit makna dan tema (deskripsi tekstural), 

termasuk pernyataan verbal yang menjadi unit makna. 

f) Dengan mempertahankan refleksi penjelasan struktural diri sendiri melalui 

imajinasi, peneliti membuat deskripsi struktural. 

g) Menggabungkan deskripsi tekstural dan struktural untuk menentukan 

makna dan esensi dari fenomena. 

      3. Lakukan tahap nomor dua tersebut kepada setiap informan. 
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      4. Membuat penjelasan menyeluruh dari setiap makna dan esensi fenomena 

yang didapat.  

       Dari teknis analisis data di atas maka diharapkan akan menemukan makna 

dari pengalaman seseorang. 
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